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Abstrak 

 

Sebagian masyarakat desa Jangkrikan melakukan transaksi sewa 
menyewa dengan cara menyewakan pohon durian dalam jangka beberapa 
waktu musim durian itu sudah menjadi hal yang umum bagi masyarakat 
desa Jangkrikan. Pada saat transaksi berlangsung maka disampaikan 
ketentuan-ketentuan persewaan oleh pihak penyewa yaitu jika pohon durian 
yang disewa tidak berbuah pada tahun pertama maka persewaan pohon 
durian diperpanjang selama 1 tahun atau jika pada tahun yang kedua pohon 
durian itu tidak berbuah maka diperpanjang 1 tahun juga, tapi jika dalam 3 
tahun masa persewaan pohon durian tidak menghasilkan buahnya maka 
diganti  selama 3 tahun kemudian. Alasan dasar adanya persewaan pohon 
durian yang dilakukan oleh masyarakat desa Jangkrikan yaitu pihak pemilik 
pohon yang menginginkan uang dengan jumlah yang banyak dalam waktu 
yang cepat, dan juga pemilik pohon menginginkan kemudahan dalam 
mencari penyewa.  Dilihat dari transaksi yang dilakukan oleh pihak 
penyewa dan pihak pemilik pohon tersebut, terlihat adanya unsur ketidak 
adilan bagi pihak yang menyewakan, namun disisi lain pihak penyewa juga 
membantu pihak yang menyewakan untuk mendapatkan uang dalam waktu 
yang diinginkan. 

Dengan maksud mengkaji tentang sistem penyewaan pohon durian  
dari sudut pandang hukum Islam tentang syarat sahnya persewaan, maka 
penulis melakukan penelitian dan penyusunan skripsi dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Persewaan Pohon Durian (Studi 
Kasus di Desa Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo). 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam mendapatkan 
data-data dilapangan dengan metode observasi yaitu untuk melihat praktek 
sewa-menyewa pohon durian di desa Jangkrikan untuk mendapatkan data 
yang diperlukan. Data-data tersebut meliputi proses sewa-menyewa durian 
serta budaya masyarakat setempat. Untuk mendapat data yang lebih jelas 
dan terinci maka metode yang dilakukan oleh penyusun adalah dengan cara 
interview yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan cara tanya-
jawab interaktif melalui tatap muka (face to face), dijalankan dengan 
sistematika yang telah ditentukan untuk tujuan penelitian, dengan 
narasumber dari pihak-pihak yang terkait. 

Setelah dilakukan penelitian di desa Jangkrikan bahwa sistem 
persewaan pohon durian di desa Jangkrikan tidak ada kesesuaian dengan 
syariah walaupun dari segi subyek akad telah memenuhi syarat sahnya Islam 
dan meskipun terdapat manfaat saling membantu antara kedua belah pihak 
namun obyek akad yang digunakan dalam persewaan pohon durian di desa 
Jangkrikan, sama saja dengan cara persewaan yang bātịl oleh jumhur ulama. 
Karena obyek akadnya belum ada (gāib), dan adanya ketidakpastian, karena 
produktivitas dari pohon durian belum dapat diketahui secara jelas. 
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MOTTO 

 
 

 
Awalnya adalah pemikiran, lalu pengorganisasianAwalnya adalah pemikiran, lalu pengorganisasianAwalnya adalah pemikiran, lalu pengorganisasianAwalnya adalah pemikiran, lalu pengorganisasian    
dari pemikiran itu menjadi idedari pemikiran itu menjadi idedari pemikiran itu menjadi idedari pemikiran itu menjadi ide----ide dan ide dan ide dan ide dan     
rencanarencanarencanarencana----rencana tersebut menjadi kenyataan.rencana tersebut menjadi kenyataan.rencana tersebut menjadi kenyataan.rencana tersebut menjadi kenyataan.    
Awalnya, jika Anda mau meninjau, pemikiran Awalnya, jika Anda mau meninjau, pemikiran Awalnya, jika Anda mau meninjau, pemikiran Awalnya, jika Anda mau meninjau, pemikiran 

berada dalam imajinasi Anda.berada dalam imajinasi Anda.berada dalam imajinasi Anda.berada dalam imajinasi Anda.    
(Napoleon Hill)(Napoleon Hill)(Napoleon Hill)(Napoleon Hill)    

    

Tiada Hari Tanpa Perbaikan Diri dan Tiada Hari Tanpa Perbaikan Diri dan Tiada Hari Tanpa Perbaikan Diri dan Tiada Hari Tanpa Perbaikan Diri dan 

Penambahan Ilmu Pengetahuan maka Penambahan Ilmu Pengetahuan maka Penambahan Ilmu Pengetahuan maka Penambahan Ilmu Pengetahuan maka 

“BACALAH“BACALAH“BACALAH“BACALAH””””    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

� Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

� Bâ’ B Be 

� Tâ’ T Te 

� Sâ’ Ś es (dengan titik di atas) 

� Jim J Je 

� Hâ’ H� Ha (dengan titik di bawah)  

� khâ’ Kh ka dan ha 

� Dâl D De 

	 Zâl Ż Zet (dengan titik di atas) 


 râ’ R Er 

� Zai Z Zet 

� Sin S Es 


 Syin Sy es dan ye 

� Sâd S� es (dengan titik di bawah) 

� Dâd D� de (dengan titik di bawah) 



x 
 

� tâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) 

� zâ’ Z� zet (dengan titik dibawah) 

� ‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 

� Gain G ge  

� fâ’ F Ef 

� Qâf Q Qi 

� Kâf K Ka 

� Lâm L ‘el 

� Mîm M ‘em 

� Nûn N ‘en 

� Wâwû W We 

 hâ’ H Ha ه

� Hamzah ’ Apostrof 

� yâ’ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

�� ��� ! Ditulis Muta’addidah 

���" Ditulis ‘iddah 
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

���� Ditulis Hikmah 

��� Ditulis ‘illah 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

	
ء��ا��ا�و�  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri ز�	ةا����
 

D. Vokal pendek 

���� 
��� 

Faṭḥaḥ 
 

ditulis 
ditulis 

A 
Fa’ala 

���� 
��� 

Kasrah 
 

ditulis 
ditulis 

I 
Żukira 

 ����  

�ه� 

ḍammah ditulis 
ditulis 

U 
Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

�� 
ditulis 
ditulis 

Â 
Falâ 

2 
Fathah + ya’ mati 

���� 
ditulis 
ditulis 

Â 
Tansâ 

3 
 

Kasrah + ya’ mati ditulis 
ditulis 

Î 
Tafshîl 
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ل��� 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أ� �
ditulis 
ditulis 

Û 
Us�ûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya’ mati 

"�
 ا�#ه
ditulis 
ditulis 

Ai 
al-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 ا�$ ��
ditulis 
ditulis 

Au 
al-daulah 

 

Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

�م� Ditulis A’anntum أأ

 Ditulis U’iddat أ�$&

 Ditulis La’in syakartum *(ن'���م

 

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân ا*+�أن

 Ditulis Al-Qiyâs ا*+
ا,
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis As-Samâi ا*-�ا�

 Ditulis Asy-Syams ا*/�.
 

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ  �ويا��� 0

 Ditulis Ahl as-sunnah أه�ا�-�2
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KATA PENGANTAR 

�
  ��� ا� ا�� ��� ا���

 

���� � ��	 
��
��� ��� ����� ��� 	��� ���
�� ���
��� �� !� "� # $
� #$ �� 

%�&� # '�(! �
 ��!�� "� )��� *��% � �
�+	 # ,� %���� -��
� ./ -�+� 

��� ��+� 0��'1�2 ���+� )�� ���� 
3� �/�*4 5���� ��� ��� 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari hari manusia tidak pernah lepas 

dengan kegiatan perekonomian. Islam diyakini dapat menjadi 

alternatif sistem ekonomi yang penuh dan lengkap memuat nilai moral 

kehidupan. Dalam aktivitas ekonomi nilai-nilai moral Islam ini sudah 

semestinya ikut mewarnai pelaku ekonomi. Filsafat ekonomi Islam 

berbeda dengan filsafat ekonomi kapitalis maupun sosialis. Ekonomi 

Islam berdasarkan pada Tauhid.1  Nilai moral asumtif tersebut 

semestinya diyakini sebagai kebenaran mutlak, tidak meragukan dan 

menjadikan petunjuk atau pedoman kehidupan ekonomi bagi umat 

Islam. 

Ulama terkemuka Yusuf al-Qardawi, menyatakan bahwa ada 

empat sendi utama dalam ekonomi dan muamalat Islam. Keempat 

sendi itu adalah pertama ketuhanan, kedua etika, ketiga kemanusiaan, 

keempat sikap pertengahan.2 

Dalam syari'at perniagaan, Islam mengajarkan agar senantiasa 

membangun perniagaan di atas kejelasan. Kejelasan dalam harga, 

barang, dan akad. Sebagaimana Islam juga mensyari'atkan agar 

menjauhkan akad perniagaan yang kita jalin dari segala hal yang 

                                                
1 Az-Zumar (39) : 38. 
 
 2 Yusuf al-Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa  Zainal Arifin 

dan Dahlia Husin, cet. I  (Jakarta: Gema Insani Press,1997),  hlm. 29. 
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bersifat untung-untungan, atau yang disebut dalam bahasa arab 

dengan garar. Yang demikian itu, dikarenakan unsur garar atau 

ketidakjelasan status, sangat rentang untuk menimbulkan 

persengketaan dan permusuhan. 

Muamalat adalah suatu aktivitas, di mana manusia satu dengan 

yang lainnya sama-sama membantu atau saling tolong menolong.3 

Artinya adalah adanya interaksi antara satu dengan yang lain, dan ini 

sama halnya dengan transaksi sewa-menyewa. Pemberi sewa pada 

dasarnya membutuhkan uang dan penyewa juga sebaliknya 

membutuhkan barang atau manfaat barang itu sendiri. Adapun sistem 

sewa-menyewa, dalam Al-Quran telah diatur dan diperluas 

penjelasannya lebih rinci dalam al-Hadis. Dengan adanya aturan-

aturan tersebut, maka untuk melakukan aktifitas sewa-menyewa, 

masyarakat sudah semestinya mematuhi peraturan yang sudah 

ditetapkan dalam Al-Quran dan al-Hadis. 

Sewa-menyewa dalam bahasa arab disebut “al-ijārah”,  

menurut pengertian hukum Islam sewa-menyewa itu diartikan sebagai 

suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.4 

Norma dalam Islam yang mengatur tentang sewa-menyewa adalah 

dilihat dari manfaat penggunaan aset dan juga obyek yang disewakan 

                                                
  3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam ), 

Edisi Revisi, cet.II (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 11. 
 
 4 Chairuman Pasaribu dan Surawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika,1996, hlm. 53. 
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harus jelas, sesuatu yang di sewakan tidak merugikan orang lain. 

Dalam etika bisnis harus mengenal prinsip keadilan. Keadilan 

diterapkan dalam semua ajaran Islam dan peraturan-peraturannya baik 

aqidah, syariat atau etika.5 Yang dimaksud adil disini adalah apabila 

hak-hak yang menyewakan dan penyewa telah dilakukan, dan itu tidak 

dirugikan salah satu pihak. Keadilan merupakan kunci dari akad yang 

mengandung unsur kerelaan. Jika ada unsur ketidakadilan, maka 

kerelaan dalam sewa-menyewa harus dipertanyakan, karena sifat 

manusia yang tidak mau dirugikan. Oleh karena itu unsur-unsur 

keadilan itu harus benar-benar diperhatikan. 

Menurut syari’at Islam, untuk melakukan transaksi sewa-

menyewa harus memenuhi syarat  yang telah ditentukan. Syarat dalam 

akad sewa-menyewa (ijᾱrah) mempunyai tiga rukun umum dan enam 

rukun khusus. Pertama adalah ṣigat (ucapan) yang terdiri dari tawaran 

(ῑjāb) dan penerimaan (qabūl). Kedua adalah pihak yang berakad 

(berkontrak) yang terdiri dari pihak yang memberi sewa (mu’ajir- 

pemilik aset), serta penyewa (musta’jir- pihak yang mengambil 

manfaat dari penggunaan aset). Ketiga adalah objek kontrak yang 

terdiri dari pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan aset.6  

Dengan demikian aturan Islam mengenai ekonomi dalam 

sewa-menyewa sudah jelas dengan pengharapan agar aktifitas 

                                                
5 Yusuf al-Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, hlm. 222. 
 
6 Muhammad  Syafi’i  Antonio, Bank Syari’ah Wacana Ulama dan Cendikiawan,  

cet. I  (Jakarta: Tazkia Institute 1999), hlm. 156. 
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ekonomi yang dilakukan umat Islam menggunakan dan 

mempraktekkannya, sehingga kegiatan ekonomi berjalan sesuai 

dengan ajaran syariat Islam.  

Desa Jangkrikan kecamatan Kepil kabupaten Wonosobo 

adalah sebuah desa yang letaknya masih jauh dari suasana perkotaan. 

Desa Jangkrikan memilki penduduk 80% (delapan puluh persen) 

berprofesi sebagai petani. Dalam bertani masyarakat desa Jangkrikan 

lebih banyak menanam pohon buah-buahan pada lahan dan 

pekarangan. Karena menurut masyarakat desa Jangkrikan pohon buah-

buahan lebih mudah untuk dirawat, dan hasilnya lebih pasti.  

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat desa 

Jangkrikan lebih banyak mengandalkan dari hasil pertanian, terutama 

pada pohon buah-buahan. Dan salah satunya adalah pohon buah 

durian, karena bagi masyarakat desa Jangkrikan pohon buah-buahan 

setiap tahun pasti akan berbuah. Cara masyarakat desa Jangkrikan 

menjual hasil tanaman  lebih banyak pada cara tebas, akan tetapi pada 

sebagian penyewa melakukan cara kontrak  (sewa) dengan jangka 

waktu beberapa tahun kedepan. 

Berkaitan dengan kontrak (sewa), sebagian masyarakat desa 

Jangkrikan  melakukan transaksi dengan cara menyewakan pohon 

buah-buahan, dan salah satunya adalah menyewakan pohon durian 

dalam jangka waktu beberapa musim durian, dalam melakukan 

transaksi sewa menyewa pohon durian, biasanya pihak penyewa 
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langsung mendatangi kerumah pemilik pohon durian (pihak yang 

menyewakan), kemudian dari penyewa melakukan observasi pohon 

durian yang akan  disewa. Jika pohon durian yang akan disewa 

dipandang keadaannya baik maka pohon tersebut disewa tanpa 

menunggu pohon durian yang akan disewa berbuah, dan penyewa 

harus menunggu musim durian untuk menikmati manfaat dari pohon 

durian yang disewa. Menurut penyewa bahwa buah durian lebih 

banyak peminatnya daripada buah yang lainnya dan harga buah durian 

lebih mahal. 

Sistem persewaan pohon durian sudah menjadi hal yang umum 

bagi masyarakat desa Jangkrikan  karena pihak yang menyewa merasa 

diuntungkan dengan mendapatkan uang dimuka secara tunai, akan 

tetapi sebenarnya pihak yang menyewakan merasa rugi dengan 

penyewaan pohon durian tersebut, karena ada kemungkinan pada 

musim durian yang akan datang pohon durian yang disewakan akan 

berbuah lebih banyak dari hasil sebelumnya, sudah pasti pihak yang 

menyewakan  akan merasa rugi. Pada dasarnya uang yang telah 

diterima oleh pihak yang menyewakan tidak dapat dikembalikan lagi 

kepada pihak penyewa jika suatu saat pohon durian yang disewa tidak 

berbuah sama dengan musim yang sebelumnya atau pohon durian itu 

tidak berbuah sama sekali.  

Pada umumnya adanya sistem persewaan pohon durian ini 

adalah  faktor kebutuhan masyarakat yang menginginkan kemudahan 
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dalam mencari penyewa, juga adanya faktor pihak penyewa tidak mau 

merasa rugi dan tidak harus mencari yang menyewakan lagi di musim 

durian yang akan datang, karena menurut pihak penyewa menyewa 

pohon durian lebih menguntungkan daripada harus membeli 

pekarangan yang ditanami pohon durian. 

 Berangkat dari latar belakang yang dikemukakan di atas dan 

dengan maksud mengkaji tentang sistem penyewaan pohon durian  

dari sudut pandang hukum Islam, maka penulis melakukan penelitian 

dan penyusunnan skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sistem Persewaan Pohon Durian (Studi Kasus di Desa 

Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo). 

 

B.  Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas  maka 

dapat dirumuskan pokok masalah yang dijadikan fokus pembahasan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

sistem persewaan pohon durian di desa Jangkrikan, Kecamatan Kepil, 

Kabupaten Wonosobo? 
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C.  Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk menjelaskan sistem persewaan pohon durian di Desa 

Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo ditinjau dari 

hukum Islam. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sabagai berikut: 

1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu syari’ah pada 

umumnya dan jurusan muamalat pada khususnya serta menjadi 

rujukan penelitian berikutnya tentang persewaan pohon durian. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

bagi pihak yang memberi sewa dan pihak yang menyewa pohon 

durian di desa Jangkrikan pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Setelah penyusun melakukan telaah kepustakaan, ternyata 

belum ditemukan adanya karya ilmiah yang khusus membahas 

persewaan pohon. Sejauh ini penyusun telah banyak menemukan 

beberapa skripsi yang berkaitan dengan jual beli pohon dengan cara 

tebas, seperti skripsi yang disusun oleh Lukman Ansori Saied yang 

berjudul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tebas 

Bonggol Dalam Jual Beli Kapuk di Desa Kaligarang, Kecamatan 
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Keling, Kabupaten Jepara”. Dalam skripsi tersebut dikemukan praktek 

jual beli dengan cara tebas yang jangka waktunya relatif cukup panjang 

dan adanya kesamaran dalam obyek jual beli.7 

“Jual Beli Kelapa Secara Tebasan Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam (Studi di Dusun Bandan, Kelurahan Sendang Sari, Kecamatan 

Minggir, Kabupaten Sleman Yogyakarta)” karya Siti Malikatun 

Choiriyah yang membahas pengaruh adanya jual beli kelapa secara 

tebasan antara perubahan hukum dan masyarakat.8 

“Jual Beli Tebasan Cengkeh Dalam Perspektif Hukum Islam” 

karya Laila Qurratul Aini yang membahas tebasan cengkeh masih 

dalam keadaan berbunga dan disimpulkan masih banyak yang tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.9 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Salak di 

Desa Girikerto, Turi, Sleman” karya Siti Fadilah, dalam skripsinya di 

bahas mengenai jual beli salak dengan cara tebas, padahal pada 

                                                
7 Lukman Ansori Saied,  “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tebas 

Bonggol Dalam Jual Beli Kapuk di Desa Kaligarang, Kecamatan Keling, Kabupaten 
Jepara”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijiga Yogyakarta (2007). 

 
8 Siti Malikatun Choiriyah, “ Jual Beli Kelapa Secara Tebasan Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam (Studi di Dusun Bandan, Kelurahan Sendang Sari, Kecamatan Minggir, 
Kabupaten Sleman Yogyakarta)”, Skripsi  Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2008). 

 
9 Laila Qurratul Aini, “ Jual Beli Tebasan Cengkeh Dalam Perspektif  Hukum 

Islam “, Skripsi  Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga (2004). 
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umumnya dalam menjual salak dilakukan dengan cara perkilo namun di 

sini dilakukan dengan cara tebasan perlahannya.10 

Dalam skripsi tersebut pokok masalah yang dibahas lebih 

banyak dititik beratkan pada masalah jual beli dengan cara tebas. 

Sampai saat ini penyusun belum menemukan karya ilmiah yang 

mengangkat tentang masalah persewaan pohon. Oleh karena itu layak 

kiranya penulisan dan pembahasan yang akan penyusun buat ini untuk 

dijadikan sebuah skripsi. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Untuk memahami lebih dalam mengenai pembahasan skripsi 

ini, khususnya mengenai hal yang berkaitan dengan sistem persewaan 

pohon durian maka penyusun merujuk kepada beberapa referensi yang 

bisa dijadikan kerangka berfikir. 

Sewa menyewa adalah salah satu aktifitas manusia dalam 

berinteraksi, maka diantara manusia satu dengan yang lainnya harus 

tercipta hubungan yang baik dan ini tidak bisa dihindari sebagai 

makhluk sosial. Itulah sebabnya Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk menjalin dan menjaga hubungan sesamanya, selain hubungan 

kepada-Nya. Untuk itu, Allah SWT telah menetapkan aturan-aturan 

yang mengatur hubungan manusia dengan manusia yaitu muamalat, 

                                                
10  Siti Fadilah, “Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Salak di 

Desa Girikerto, Turi, Sleman”, Skripsi  Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(2003).  
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sehingga manusia dapat melakukan kegiatan muamalat secara ma’ruf. 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

 11.ا��� وا�
� وان ��� و��ا��ى و� �
	وا�� ا�
� و �
	و��ا ��� 

 

Dalam bahasa arab sewa menyewa diartikan al-ijārah yaitu 

akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran 

upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri.12  Dalam 

perkembangannya kontrak al-ijᾱrah dapat pula dipadukan dengan 

kontrak jual-beli yang dikenal dengan istilah “sewa-beli” yang artinya 

akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang oleh si penyewa 

pada akhir periode penyewaan. 

 

��� ��  وإن��أرد �� أن �(��)
�ا أو�� آ� %$ #"	ح �� �� إذا 

���ن -. �� �� -	�اء
� 	�
�وف وا���اا/ وا����اأن اا/ -�.13 

 

                                                
11  Al-Māidah (5):  2. 
 
12 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Wacana Ulama dan Cendikiawan, 

hlm. 155. 
 
13  Al-Baqarah (2):  233. 
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Al-Quran mengakui hak individu dan kelompok untuk 

memiliki dan memindahkan  suatu kekayaan secara bebas dan tanpa 

paksaan. Al-Quran mengakui otoritas  deligatif terhadap harta yang 

dimiliki secara legal oleh seorang individu atau  kelompok dan juga 

memberikan kemerdekaan penuh untuk melakukan transaksi apa  saja, 

sesuai dengan yang dikehendaki dengan batas-batas yang ditentukan 

oleh Syariah.  

Kekayaan dianggap sebagai sesuatu yang tidak bisa diganggu 

gugat dan tindakan penggunaan harta orang lain dengan cara tidak halal 

atau tanpa izin dari pemilik yang sah merupakan hal yang dilarang. 

Oleh karena itu,  penghormatan hak hidup, harta dan kehormatan 

merupakan kewajiban agama sebagaimana terungkap dalam ayat 

berikut: 

 

 ن ���ن �:�ة آ��ا أ����� - "�� -	�
78 إ� أ24 64	 ا�5 34 ءا�"� أ � �2

	� 3�.14 ��اض �"�� و� ����� أ�>(�� إن ا/ آ	 ن -�� ر; 

 

Meskipun dalam melakukan transaksi bisnis, seorang Muslim 

harus juga  memperhatikan keadilan sosial bagi masyarakat  luas. 

Ajaran Al-Quran yang menyangkut keadilan dalam bisnis dapat 

dikategorikan menjadi dua, yakni  bersifat imperatif (perintah) dan 

                                                
14 An-Nisā’  (4): 29. 
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berbentuk perlindungan. Salah satu ajaran Al-Quran yang paling 

penting dalam masalah pemenuhan janji  dan kontrak adalah kewajiban 

menghormati semua kontrak dan janji, serta memenuhi semua 

kewajiban.  

Al-Quran juga mengingatkan bahwa setiap orang akan 

dimintai pertanggungjawabannya dalam hal yang berkaitan dengan 

ikatan janji dan kontrak yang dilakukannya sebagaimana terdapat dalam 

ayat berikut ini: 

 

 15 .وأو%�ا -	�
�6 إن ا�
�6 آ	ن �(<��

 

Hal tersebut merupakan bukti nyata bahwa Al-Quran 

menginginkan keadilan terus ditegakkan dalam melakukan semua 

kesepakatan yang telah disetujui. 

Dalam melakukan interaksi dengan sesama, terutama yang 

berkaitan dengan hukum muamalat, ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan agar tidak terjadi kerancuan dalam melakukan 

akad/kontrak. Prinsip-prinsip tersebut dapat diformulasikan sebagai 

berikut :16 

                                                
15 Al-Isrā (17):  34. 
 
16 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam ), 

Edisi Revisi, cet.II (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 15. 
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1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan hadis. 

Artinya hukum Islam memberikan kesempatan luas terhadap 

bentuk atau konsep muamalat sesuai dengan perkembangan 

masyarakat sepanjang itu tidak bertentangan dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Dilakukan atas dasar sukarela, tanpa ada unsur paksaan. 

Maksudnya adalah bahwa kebebasan kehendak para pihak 

yang bersangkutan selalu menjadi bahan pertimbangan. Pelanggaran 

terhadap kehendak mengakibatkan tidak dapat dibenarkannya 

sesuatu bentuk muamalat. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan menghindari muḍarat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsusr-unsur pengembalian 

kesempatan dalam kesempitan. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang didasarkan pada data maupun 
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informasi yang bersumber pada sistem persewaan pohon durian di 

mana penelitian itu dilakukan, kemudian ditelaah secara intensif 

disertai dengan analisa yang jeli dan obyektif setelah data atau 

informasi dikumpulkan. Data yang dimaksud adalah data yang 

berkaitan dengan praktek persewaan pohon durian di desa 

Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara menggambarkan fakta utuk diteliti 

secara jeli dan tepat, sehingga lebih mudah untuk dipahami, 

kemudia dianalisis lalu disimpulkan. Peneliti menggambarkan, 

menguraikan, dan menganalisa data tentang sistem persewaan 

pohon durian di desa Jangkrikan, kecamatan Kepil, kabupaten 

Wonosobo. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan normatif  yaitu 

pendekatan penelitian dengan melihat dan membahas suatu 

permasalahan secara jeli dan obyektif dengan berdasarkan pada 

norma yang berlaku. Kemudian dilakukan penyesuaian dengan 

nash-nash Al-Quran dan dalil-dalil syara’ sebagai tolak ukur untuk 

mendapatkan kesempurnan dalam penentuan hukumnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

praktek persewaan pohon durian digunakan cara : 

a. Observasi/ pengamatan 

  Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti terjun 

langsung kelapangan,17  yaitu untuk melihat praktek sewa-

menyewa pohon durian di desa Jangkrikan, Kecamatan Kepil, 

Kabupaten Wonosobo untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan. Data-data tersebut meliputi proses sewa-menyewa 

durian serta budaya masyarakat setempat. Data-data tersebut 

kemudian dikumpulkan,dan disusun secara sisitematis untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan.  

b. Interview/ wawancara 

    Interview adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan cara tanya-jawab interaktif melalui tatap muka 

(face to face), 18  dijalankan dengan sistematika yang telah 

ditentukan untuk tujuan penelitian, dengan narasumber dari 

pihak-pihak yang terkait. Pertama, perangkat desa, dengan 

jumlah dua responden untuk mengetahui apakah pernah ada 

tidak sengketa diantara pihak yang menyewakan dan pihak 

penyewa dengan adanya sistem persewaan pohon durian. 

                                                
17 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet.I (Bandung : CV Alfabeta 1999) hlm. 

138-139. 
 
18 Ibid., hlm. 130.  
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Kedua, tokoh agama, dengan jumlah dua responden untuk 

mengetahui bagaimana pandangan hukum Islamnya. Ketiga, 

warga, dengan jumlah responden tiga pihak penyewa dan 

empat  pihak yang menyewakan untuk mengetahui bagaimana 

proses pelaksanaan persewaan pohon durian di desa 

Jangkrikan, kecamatan Kepil, kabupaten Wonosobo. 

5. Analisis Data 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, data yang 

diperoleh kemudian diklarifikasi dan dikritisi dengan seksama sesuai 

dengan referensi yang ada. Kemudian dianalisa dari perspektif 

hukum Islam. Data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian 

dianalisa melalui metode-metode sebagi berikut: 

a. Deduktif 

  Analisa data yang digunakan oleh penyusun adalah 

dengan menggunakan metode deduktif, yaitu bertitik tolak pada 

ketentuan-ketentuan yang bersifat umum melalui analisa yang 

benar kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

Dengan menjelaskan terlebih dahulu sistem sewa-menyewa 

menurut hukum Islam, mengenai syarat sahnya obyek yang 

disewakan, kemudian penyusun  berusaha menganalisa dan 

merumuskan lebih spesifik mengenai sasaran pembahasan. 

b. Induktif 
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  Yaitu cara berfikir berangkat dari fakta yang bersifat 

khusus. Peristiwa-peristiwa konkrit, kemudian dari fakta dan 

peristiwa khusus ditarik kesimpulan yang bersifat umum, cara 

berfikir ini penyusun mulai dari kejadian atau peristiwa konkrit 

yang terjadi mengenai sistem persewaan pohon durian di desa 

Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab 

terdiri dari sub bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan 

secara keseluruhan. Dalam pendahuluan dipaparkan latar belakang 

masalah untuk menghantarkan kepokok permasalahan, sehingga didapat 

pokok masalah yang lebih jelas. Sesuai dengan pokok permasalahan 

yang dicantumkan tujuan dan kegunaan penelitian, dilanjutkan dengan 

telaah pustaka. Kerangka teoritik disusun untuk memperjelas langkah-

langkah dalam penelitian. Agar maksud dan tujuan tercapai dan 

kerangka teoritik bisa dijalankan maka disusunlah metode penelitian. 

Setelah metode diketahui maka disusunlah sistematika pembahasan 

untuk memperjelas langkah dalam penyusunan skripsi. 

Bab kedua, dibahas mengenai teori sewa-menyewa menurut 

hukum Islam secara umum. Bab ini meliputi, pengertian sewa-
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menyewa, dasar hukum, rukun, syarat, hak dan tanggung jawab para 

pihak serta risiko dan berahirnya akad sewa-menyewa. 

Bab ketiga, diterangkan realita yang terjadi pada sistem 

persewaan pohon durian di Desa Jangkrikan, Kecamatan Kepil, 

Kabupaten Wonosobo. Yang terbagi dalam beberapa sub bab yaitu sub 

bab pertama terdiri dari deskripsi wilayah penelitian yang meliputi 

keadaan geografis dan demografi desa Jangkrikan, keadaan sosial 

ekonominya, keadaan pendidikan dan kehidupan keagamaan masyarakat 

dan sub bab kedua, terdiri dari pelaksanaan sewa-menyewa pohon 

durian di desa Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo 

yang meliputi subyek dan obyek, manfaat dari pohon yang disewa, 

penentuan harga, pembayaran dan penyerahan pohon yang akan 

disewakan. 

Setelah jelas permasalahannya, maka pada bab empat, dianalisi 

lebih mendalam lagi tentang sistem persewaan pohon durian di desa 

Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo yang meliputi 

analisa akad yang digunakan,  manfaat dari pohon yang disewa, segi 

penentuan harga,  dan penyerahan  kembali pohon yang disewakan. 

Setelah analisa data, maka pada bab lima berisi penutup yang 

terdiri dari kesimpulan bahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya 

serta saran. Bab ini dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang berkenaan dengan penelitian ini.
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dalam aturan yang telah disepakati oleh pihak penyewa dan pihak 

pemilik pohon (yang menyewakan) adalah dengan cara pembayaran 

tunai. Pada proses penyerahan pohon durian yang akan disewakan di 

desa Jangkrikan, pada dasarnya adalah terdapat penyimpangan 

karena obyek yang akan disewakan tidak secara langsung dapat 

dimanfaatkan oleh pihak penyewa, melainkan dengan menunggu 

waktu yang cukup lama (menunggu musim durian berbuah yang 

akan datang)  dan penyerahan seperti ini dalam hukum Islam 

dinyatakan batal. 

 

B. Saran 

1. Seharusnya sistem persewaan pohon durian seperti ini akan lebih 

baik diganti dengan akad jual beli yang dapat dilakukan ketika 

pohonnya sudah berbuah dan sudah siap untuk dipanen, sehingga 

para pihak dapat mengetahui dengan jelas obyek akad. 

2. Bagi pihak pemilik pohon durian sebaiknya menawarkan pohon 

durian tersebut ketika pohon durian tersebut sudah benar-benar 

berbuah dan siap untuk dipanen. 
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